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ABSTRAK

Bali merupakan pulau yang memiliki destinasi laut sehingga menjadi daya tarik bagi wisatawan lokal ataupun
internasional. Saat ini laut Bali khususnya daerah selatan salah satunya di Pantai Mertasari mulai dipadati
masyarakat, baik lokal ataupun internasional, mengingat adanya perkembangan destinasi di pesisir pantai
Mertasari yang disebut Muntig Siokan. Aktivitas manusia yang cukup tinggi sehingga berpotensi akan
mengganggu keadaan laut di pantai Mertasari. Tumpukan sampah plastik yang terdapat di sekitar pantai
Mertasari sering terjadi utamanya pada hari Sabtu-Minggu, dan hari libur lainnya. Sampah plastik yang
dihasilkan tersebut merupakan tempat makanan dan minuman yang cenderung praktis dengan sekali pakai dan
kemudian dibuang. Penumpukan tersebut dapat mencemari laut dan lingkungan sekitar. Dengan melihat
fenomena secara langsung di lapangan dan penerapan Peraturan Walikota Denpasar, peneliti melalui kegiatan
trash hero melakukan penanggulangan sampah di pesisir pantai Mertasari. Kegiatan Trash Hero ini menjadi
gambaran nyata yang mampu memberikan kontribusi yang selanjutnya akan memberikan dampak positif pada
biota laut khususnya dipesisir Muntig Siokan Pantai Mertasari sehingga kelestariannya tetap terjaga.
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ABSTRACT

Bali is an island that has sea destinations so that it becomes an attraction for local and international tourists.
Currently, the sea of Bali, especially the southern region, one of which is on Mertasari Beach, is starting to be
crowded with people both locally and internationally considering the development of destinations on the coast
of Mertasari called Muntig Siokan. Human activity is high enough that it has the potential to disrupt the state
of the sea on Mertasari beach. Piles of plastic waste around Mertasari beach often occur mainly on Saturday-
Sunday and other holidays. The resulting plastic waste is a food and beverage container that tends to be
practical with one-time use and then discarded. The accumulation can pollute the sea and the surrounding
environment. By looking at the phenomenon directly in the field and the application of the Denpasar Mayor's
Regulation, researchers through trash hero activities tackle waste on the Mertasari coast. This Trash Hero
activity is a real picture that is able to contribute which in turn will have a positive impact on marine biota,
especially on the coast of Mertasari Beach Muntig Siokan so that its sustainability is maintained.
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PENDAHULUAN

Bali merupakan pulau yang memiliki destinasi laut sehingga menjadi daya tarik bagi
wisatawan lokal ataupun internasional. Laut Bali sering digunakan wisatawan lokal dan
internasional untuk tempat berlibur, rekreasi, dan sarana transportasi dan masyarakat Bali
khususnya digunakan untuk melaksanakan proses persembahyangan salah satunya yang
sering dikenal dengan melasti.

Saat ini laut Bali khususnya daerah selatan salah satunya di Pantai Mertasari mulai
dipadati masyarakat baik lokal ataupun internasional mengingat adanya perkembangan

destinasi di pesisir pantai Mertasari yang disebut Muntig Siokan.
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Daerah pesisir adalah daerah yang sangat penting digunakan sebagai produktivitas
biologi untuk biota laut, geokimia, dan aktivitas ekosistem laut (Islama, et. al. 2021). Pada
pesisir pantai Mertasari banyak digunakan sebagai penyedia makanan dikarenakan sumber
daya laut yang luas, tempat rekreasi, dan sarana transportasi. Aktivitas manusia yang cukup
tinggi sehingga berpotensi akan mengganggu keadaan laut di pantai Mertasari. Tumpukan
sampah plastik yang terdapat disekitar pantai Mertasari sering terjadi utamanya pada hari
Sabtu-Minggu dan hari libur lainnya. Sampah plastik yang dihasilkan tersebut merupakan
tempat makanan dan minuman yang cenderung praktis dengan sekali pakai dan kemudian
dibuang. Penumpukan tersebut dapat mencemari laut dan lingkungan sekitar.

Menurut penelitian (Islama, et. al. 2021) yang menyebutkan Indonesia tercatat
menduduki peringkat kedua setelah Cina sebagai penyumbang plastik di laut sekitar 0,48
sampai 1,29 juta ton per tahun. Sampah plastik di laut yang semakin tinggi menyita perhatian
dunia dikarenakan akan berdampak terhadap ekosistem dan biota laut dan secara tidak
langsung berdampak terhadap kesehatan manusia yang mengkonsumsi makanan yang
bersumber dari laut.

Menurut Peraturan Walikota Denpasar Nomor 8 dan 15 Tahun 2023 menyebutkan
Kota Denpasar membuat suatu awig-awig terkait pengelolaan sampah melalui budaya yang
berkaitan dengan konsep Tri Hita Karana dan pengelolaan sampah berbasis sumber.

Dengan melihat fenomena secara langsung di lapangan dan penerapan Peraturan
Walikota Denpasar, peneliti melalui kegiatan trash hero melakukan penanggulangan sampah
di pesisir pantai Mertasari yang dimulai dengan adanya sosialisasi terhadap masyarakat
pesisir pantai, pedagang, siswa sekolah, dan masyarakat lainnya sehingga hal ini akan
menanamkan kesadaran dalam menjaga kebersihan laut serta mengedukasi proses pemilahan
sampah dari sumbernya kepada masyarakat yang penting dilakukan saat ini untuk menjaga

kelestarian lingkungan khususnya di pesisir laut Muntig Siokan Pantai Mertasari.

BAHAN DAN METODE
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu dan Minggu yang bertempat di Muntig
Siokan Pantai Mertasari.
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dari tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan

a. Survei dan observasi
Kegiatan awal dilakukan dengan meninjau kondisi nyata di lapangan, termasuk tingkat
kebersihan pantai, jenis dan volume sampah yang ada, serta identifikasi daerah yang
paling memerlukan intervensi. Serta dilakukan diskusi dengan masyarakat setempat,
pengelola pantai, dan wisatawan untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai
masalah sampah dan respons masyarakat terhadap isu ini.

b. Penyiapan alat dan materi
Kegiatan ini dilakukan dengan menyiapkan alat kebersihan seperti sarung tangan,
kantong sampah, alat pemungut sampah, dan tempat penampungan sementara. Serta
dilakukan pengembangan materi sosialisasi dan pelatihan yang mencakup pentingnya
menjaga kebersihan pantai, cara memilah sampah, dan dampak negatif sampah plastik
terhadap ekosistem laut.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Sosialisasi
Sosialisasi dilaksanakan di Wantilan edukasi Muntig Siokan Pantai Mertasari dengan
mengundang aparat desa Sanur Kauh, Koordinator Sekaa Jukung, Staf/ karyawan
Hotel terdekat, Pedagang di pesisir Pantai Mertasari, dan Siswa SD, SMP, dan SMA/
SMK di Kawasan Sanur. Pada sosialisasi ini dilaksanakan untuk memberikan
pemahaman terkait permasalahan yang mulai muncul di kawasan pesisir Muntig
Siokan Pantai Mertasari dan pengenalan terhadap Trash Hero sebagai suatu wadah
kegiatan untuk menanggulangi penumpukan sampah khususnya sampah plastik sekali
pakai di kawasan pesisir Muntig Siokan Pantai Mertasari.

b. Pelatihan Edukasi Pemilahan Sampah
Pelatihan ini dilaksanakan untuk memberikan edukasi khususnya untuk pemilahan
sampah yang berasal dari sumber sehingga saat pelaksanaan sampah dapat dipilah
dengan baik. Kegiatan ini melibatkan peserta dalam kegiatan bersih-bersih pantai
secara langsung untuk memberikan pengalaman nyata tentang proses pengelolaan
sampah, serta memberikan penjelasan tentang peraturan yang berlaku terkait

pengelolaan sampah di daerah tersebut, termasuk Peraturan Walikota Denpasar.
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3. Tahap Akhir

a. Monitoring
Kegiatan monitoring dilaksanakan pada setiap tahapan pelaksanaan kegiatan yang
bertujuan untuk menilai kemajuan dari pelaksanaan kegiatan Trash Hero sehingga
memastikan kesesuaian capaian sesuai rencana atau tidak.

b. Evaluasi
Kegiatan evaluasi dilaksanakan pada setiap akhir kegiatan sehingga mampu untuk
menjadi relevansi dan pembelajaran untuk kegiatan Trash Hero berikutnya sehingga

pelaksanaan kegiatan tersebut semakin maksimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan Trash Hero ini yang dilaksanakan setiap 1 minggu sebanyak 2 kali yaitu pada
hari Sabtu dan Minggu dilaksanakan tepatnya di pesisir Muntig Siokan Pantai Mertasari
yang mana bertujuan untuk meminimalisir penumpukan sampah di kawasan pesisir
khususnya Muntig Siokan sehingga biota laut tetap terjaga kelestariannya. Pada gambar 1
ditunjukan adanya sosialisasi terkait kegiatan Trash Hero sehingga kegiatan ini dapat
berjalan sesuai dengan rencana yang telah disepakati yaitu meminimalisir sampah sakali
pakai dengan pengelolaan berbasis sumber sehingga biota laut tetap terjaga. Sebanyak 10 -
15 kg unit sampah plastik dan anorganik lainnya yang dihasil dalam setiap pelaksanaan

kegiatan Trash Hero.

N

Gambar 1. Sosialisasi kegiatan Trash Hero pada steakholder

1468



Abdimas Galuh
Volume 6, Nomor 2, September 2024, 1465-1472

Kegiatan Trash Hero ini dilakukan dari berbagai kalangan baik siswa SD, SMP,
SMA/SMK, masyarakat, pedagang pesisir, dan pengusaha hotel. Pada setiap pelaksanaan
kegiatan ini yang dilakukan kepada peserta kegiatan Trash Hero ini yaitu mengambil sampah
plastik sekali pakai baik di pesisir pantai dan di laut yang ditunjukan pada gambar 2
mengingat sampah plastik sekali pakai ini banyak terdapat dilaut dan juga pesisir pantai baik
dari aktivitas manusia ataupun sampah kiriman dari laut ataupun sungai yang menuju ke laut

Muntig Siokan.

Gambar 2. Sampah plastik di laut Pantai Mertasari (a), dan Sampah kiriman di pesisir Pantai
Mertasari (b)

(@) (b)
Gambar 3. Kegiatan Trash Hero di Pesisir Pantai Mertasari (a), dan Kegiatan Trash Hero di Laut
Pantai Mertasari (b)

Adapun jenis sampah yang dibersihkan yaitu sampah organik meliputi sampah
upakara, bambu, dan rumput laut disekitar pesisir. Selain sampah organik, pada kegiatan
Trash Hero ini membersihkan sampah anorganik meliputi plastik, botol plastik, sedotan,

steroform, dan sampah anorganik lainnya yang ditunjukan pada gambar 3. Sampah yang
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dihasilkan dari kegiatan Trash Hero ini yang meliputi sampah organik yang dikumpulkan
pada tempat pengomposan dan sampah anorganik lainnya dilakukan penimbangan yang

kemudian dijadikan hasil karya dan juga diberikan kepada pengepul.

Gambar 6. Sampah anorganik dilakukan penimbangan

Pembahasan

Dampak dari berlangsungnya kegiatan Trash Hero ini adalah secara langsung
mengedukasi sejak dini pemilahan sampah dan meminimalisir sampah plastik yang dapat
mengganggu biota laut khususnya disekitar pesisir Muntig Siokan Pantai Mertasari. Selain
itu, kegiatan ini akan berdampak terhadap masyarakat disekitar pesisir yang mana sampah

anorganik dapat dijual pada pengepul yang akan memberikan nilai tambah ekonomi pada
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masyarakat. Kegiatan Trash Hero ini menjadi salah satu kegiatan yang dapat meminimalisir
sampah plastik dan mampu menerapkan Peraturan Walikota Denpasar Nomor 8 dan 15
Tahun 2023 yang mana sejak dini sudah mampu mengedukasi siswa SD, SMP, dan
SMA/SMK sekitar Sanur untuk dapat mengolah sampah berbasis budaya dan memilah dari

sumbernya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Adapun simpulan yang disampaikan dalam penulisan ini yaitu kegiatan Trash Hero
menjadi kegiatan wajib yang harus dilaksanakan untuk meminimalisir sampah khususnya
sampah plastik serta dapat mengedukasi masyarakat dari sejak dini terhadap pemilahan
sampah. Kegiatan Trash Hero ini menjadi gambaran nyata yang mampu memberikan
kontribusi yang selanjutnya akan memberikan dampak positif pada biota laut khususnya

dipesisir Muntig Siokan Pantai Mertasari sehingga kelestariannya tetap terjaga.
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